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"Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu. 

Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan 

boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui." (Q.S Al-Baqarah : 216)1 
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“Sebaik – baik orang diantara kamu adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan 

mengajarkannya.”(H.R Bukhari)2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Kementrian Agama (2012). Ummul Mukminin: Al-Qur’an dan Terjemah untuk Wanita, 

Jakarta:Wali, hal. 404. 
2 Al-Imam Abi Zakariya bin AN-Nawawi, Riyadu As-Salihin (2005). Semarang: Karya Toha 

Putra. hal 430. 
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ABSTRAK 

NITA SURYANTIWI. Pemanfaatan Aplikasi Tiktok Dalam Pembelajaran PAI Untuk 
Penguatan Materi Tajwid Pada Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 Godegan 
Srandakan Bantul Yogyakarta. SKRIPSI. YOGYAKARTA : Program Studi Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2023. 

          Meningkatknya penggunaan TikTok pada peserta didik sehingga diperlukan 
peran guru dalam memaksimalkan TikTok sebagai media pembelajaran. Guru 
dapat memanfaatkan TikTok dalam menguatkan materi tajwid pada peserta didik. 
Kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak jauh dari 
ayat-ayat Al-Qur’an, hukum tajwid yang ada di dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan lain 
sebagainya. Pelajaran cara membaca Al-Qur’an di sekolah-sekolah formal 
sebagian besar tidak diberikan jam khusus. Bahkan kurikulum yang berlaku, 
menyatukan pelajaran ilmu tajwid dalam satu mata pelajaran yaitu Pendidikan 
Agama Islam (PAI). Ilmu tajwid hanya diselipkan menjadi sub bab di tiap pokok 
bahasan bab yang ada di mata pelajaran PAI. Oleh sebab itu penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media digital dan pemanfaatan 
aplikasi TikTok dalam pembelajaran PAI untuk penguatan materi tajwid peserta 
didik kelas V SD Negeri 1 Godegan Srandakan Bantul Yogyakarta. 

          Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan deskripstif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan datanya 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dalam 
penelitian ini ialah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

          Ada tiga tahapan upaya guru mengajarkan media digital dalam pembelajaran 
yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Respon Peserta Didik 

dalam Pembelajaran Tajwid Melalui Tiktok 1) Aplikasi TikTok bermanfaat dalam 
menumbuhkan nilai kreativitas yang ditampilkan dalam video-video pendek 
terkait materi tajwid alif lam (ال) dan mim mati (  Peserta didik menyadari (2 .(مْ 
hukum bacaan alif lam (ال) atau mim mati (  yang salah. 3) Peserta didik mudah (مْ 
dalam membedakan hukum bacaan alif lam (ال) dan mim mati (  dalam membaca (مْ 
Q.S Surat Al-Ma’un. 4) Aplikasi TikTok dapat meningkatkan hasil belajar kognitif 
dan psikomotorik peserta didik. 

 

Kata Kunci: Aplikasi TikTok, Media Pembelajaran, Ilmu Tajwid 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

          Maraknya TikTok di kalangan pelajar membuat guru di sekolah harus 

pandai-pandai memanfaatkannya. TikTok adalah aplikasi yang memberikan efek 

khusus yang unik dan menarik yang dapat dengan mudah digunakan oleh 

pengguna aplikasi untuk membuat video pendek keren yang akan menarik 

perhatian banyak orang yang melihatnya.3 TikTok dapat dimanfaatkkan sebagai 

penguat dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam merupakan proses yang dilakukan oleh pendidik untuk 

mempersiapkan peserta didik meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran 

Islam yang dirancang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Secanggih 

apapun kemajuan teknologi, tidak akan bisa menggantikan posisi guru sebagai 

pendidik.4 

          Zaman modern ini, kita sudah tidak asing lagi dengan manfaat teknologi 

dan perannya dalam kelangsungan hidup manusia. Teknologi dimanfaatkan oleh 

seluruh manusia dengan berbagai bidang khususnya dunia pendidikan. 

Dukungan   teknologi informasi sangat   besar   terhadap   kemajuan   dunia 

pendidikan   saat   ini.   Pendidikan   memasuki   era   digital   yang   memungkinkan   

seluruh kebutuhan  belajar  dapat  diakses  dengan  media  digital.  

 
3 Daryanto (2016). Media Pembelajaran. Yogyakarta: Penerbit Gava Media, hal.4.  
4 Herawan Kosasih dkk (2022). Manajemen Penguatan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS), dalam jurnal Edumaspul: Jurnal Pendidikan 6, 
No 1. hal. 4. 
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Perkembangan  teknologi informasi yang  sangat  cepat  saat  ini  mampu  

meningkatkan  kinerja  dan  memungkinkan  berbagai kegiatan dapat dilakukan 

dengan cepat, tepat dan akurat serta meningkatkan produktivitas kerja   manusia   

termasuk   kerja   dalam   dunia pendidikan. Teknologi informasi sangat 

berpengaruh dalam dunia pendidikan, hal tersebut membuat transfer 

pengetahuan menjadi lebih  cepat,  pemanfaatan  media  digital  yang  efektif  

dan  pelayanan  pendidikan  kepada peserta didik menjadi lebih baik.5 

 Peluang media digital yang terbuka tidak hanya memberikan kemudahan 

tapi juga tantangan baru untuk manusia yang hidup pada masa ini. Kemajuan 

yang terjadi menciptakan tantangan untuk guru-guru beradaptasi dengan situasi 

yang serba mudah, serba cepat, dan serba digital. Guru yang tidak mampu 

beradaptasi dengan kelajuan ini akan secara otomatis tereliminasi dan dilabeli 

sebagai orang gaptek (gagap teknologi).6 

Berbeda dengan peserta didik yang lahir dan tumbuh dengan teknologi 

(digital native), guru-guru yang lahir dan tumbuh tidak diiringi dengan 

kecanggihan teknologi digital masa kini memiliki beban dua kali lebih banyak 

dibandingkan dengan peserta didik yang sudah familiar dengan kecanggihan 

tersebut. Perubahan yang terkesan terburu-buru ini menyebabkan guru-guru 

 
5 Salmah, Syahrul Affan, dan Ahmad Fuadi (2022). Analisis Manfaat Teknologi Dan 

Informasi Dalam Mendukung Kemajuan Pendidikan Agama Islam Berbasis Digital Di MTs Nurul 
Islam Dusun IX Desa Suka Maju Tanjung Pura, dalam jurnal Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu 
Sosial Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 2. No 2. hal.  2. 

6 Febrizka Alya Rahma, Hary Soedarto Harjono, dan Urip Sulistyo (2023). Problematika 
Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Digital, dalam Jurnal Basicedu 7, No. 1. hal 7. 
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mau tidak mau harus meningkatkan keterampilan dan mengasah kreativitas 

lebih agar dapat mengikuti zaman.7 

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh guru adalah literasi digital. 

Literasi digital dalam konteks pembelajaran dapat dimaknai sebagai kemampuan 

untuk dapat mengakses, menganalisis, mencipta, melakukan refleksi, dan 

memanfaatkan perangkat digital. Sehingga guru harus memiliki kemampuan 

untuk mengakses perangkat digital, menganalisis, mencipta melalui perangkat 

digital, sehingga perangkat digital tersebut dapat membantu menutupi 

kelemahan bahan ajar atau pun media pembelajaran. 

          Media sosial kini telah menjadi gaya hidup bagi semua kalangan usia. Media 

sosial dianggap penting karena di era yang serba digital ini, media sosial 

dimanfaatkan untuk memberikan kemudahan kepada seluruh lapisan 

masyarakat dari berbagai belahan dunia.8 Media sosial yang digemari oleh 

masyarakat Indonesia  ialah TikTok. Aplikasi TikTok adalah aplikasi video yang 

menampilkan ide-ide kreatif yang dihasilkan oleh komunitas nasional atau 

internasional. Aplikasi TikTok adalah aplikasi global sehingga hampir semua 

orang menggunakan aplikasi tersebut.9 

 
7 Yunike Paulus dkk (2022). Manfaat Aplikasi Tik Tok Bagi Guru Sebagai Media 

Pembelajaran Di Sd Negeri Tumaluntung Kabupaten Minahasa Utara, dalam Jurnal  Gema Ekonomi, 
No 2. hal. 13. 

8 Jayanata (2022). Dampak Media Sosial Tik Tok Terhadap Perilaku Peserta Didik Sekolah 
Dasar Negeri 42 Di Desa Padang Peri Kapanewon Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma, hal. 
605. 

9 Anggita Amelia dan Cahyo Hasanudin (2022). Pemanfaatan Aplikasi Tik Tok Untuk 
Pengembangan Bakat Peserta didik SMA Di Bidang Menulis, dalam jurnal Prosiding Seminar 
Nasional Daring: Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 2. No. 1. hal. 861. 
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         Aplikasi TikTok ini pertama kali diluncurkan pada September 2016 dan 

didirikan oleh Zhang Yiming. Aplikasi ini bukanlah media sosial baru di Indonesia 

karena dalam beberapa tahun terakhir, dari tahun 2018 hingga 2019. TikTok 

mulai mendapatkan pengakuan di Indonesia, namun TikTok menjadi aplikasi 

yang populer saat itu. Namun, TikTok diblokir Kemenkominfo dengan alasan 

TikTok memproduksi konten negatif yang khusus menyasar anak-anak. Selain itu 

banyak sekali kreator TikTok yang membuat konten joget-joget. Namun pada 

akhirnya, TikTok memenuhi regulasi dari tuntutan Kominfo, dan sejak itu ada 

dampak penting, sehingga jumlah pengguna aplikasi TikTok terus meningkat.10 

      Lembaga Riset Sensor Tower mempublikasikan bahwa negara yang paling 

banyak mengunduh aplikasi tersebut pada tahun 2020 adalah Indonesia, yang 

menyumbang 11% dari total unduhan TikTok diseluruh dunia.11 Selanjutnya, 

pada tahun 2021 TikTok kembali menduduki puncak daftar sebagai aplikasi yang 

paling banyak diunduh. Aplikasi ini diakses oleh lebih dari 100 juta pengunduh di 

seluruh dunia pada tahun 2021. Pengguna TikTok di Indonesia terpaut usia, mulai 

dari anak SD, remaja SMP dan SMA hingga orang tua. Namun, sebagian besar 

penggunanya saat ini adalah kalangan muda berusia 10 hingga 25 tahun atau 

biasa disebut dengan Generasi-Z.12 

 
10 Kiki Veronika (2022). Pemanfaatan Media Sosial TikTok Sebagai Media Pembelajaran 

Parafrase Bagi Mahapeserta Didik Ilmu Komunikasi UIN Suska Riau. Skripsi. Riau: UIN Sultan Syarif 
Kasim, hal. 17. 

11 Wahyunanda Kusuma dan Yusuf. Indonesia Sumbang Angka Unduhan Tik Tok Terbanyak 
di Dunia, last modified 2020. Diakses September 1. 2021. 

12 Andrias Pujiono, Kanafi Kanafi, dan Yonatan Alex Arifianto (2022). Memaksimalkan 
Pemanfaatan Tiktok Sebagai Media Pembelajaran dalam Membangun Kreativitas Peserta didik, 
dalam Jurnal Pendidikan Kristen. Vol 7, hal. 2. 
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            Optimalisasi proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran yang terkini tentunya peserta didik lebih tertarik mengikuti 

pembelajaran dengan senang dibanding dengan guru yang tidak menggunakan 

media pembelajaran. Dapat diketahui bahwa dalam kegiatan belajar mengajar 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak jauh dari ayat-ayat Al-Qur’an, 

hukum tajwid yang ada di dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan lain sebagainya. 

Pelajaran cara membaca Al-Qur’an di sekolah-sekolah formal sebagian besar 

tidak diberikan jam khusus. Bahkan kurikulum yang berlaku, menyatukan 

pelajaran ilmu tajwid dalam satu mata pelajaran yaitu Pendidikan Agama Islam 

(PAI).13 

          Ilmu tajwid hanya diselipkan menjadi sub bab di tiap pokok bahasan bab 

yang ada di mata pelajaran PAI. Hal tersebut menyebabkan peserta didik yang 

tidak mendapatkan pelajaran cara membaca Al-Qur’an di TPA atau jam pelajaran 

khusus di luar mata pelajaran PAI akan kekurangan pengetahuan. Oleh karena 

itu, perlu adanya penguatan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

guna mengatasi kelemahan peserta didik tersebut. 

            Penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi TikTok berkaitan 

dengan materi pembelajaran tajwid pada peserta didik adalah sebuah terobosan 

dan inovasi penggunaan media pembelajaran agar lebih interaktif. Dapat 

 
13 Novandi Abdur Roozaq dan Jaenal Abidin (2022). Konsep Pembelajaran Ilmu Tajwid 

Dalam Kitab Hidayatus Shibyan, dalam Al-Ulum Jurnal Pemikiran dan Penelitian ke Islaman. Vol 9. 
No. 2 hal. 148-154. 
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dibuktikan dengan video yang dipublikasikan oleh konten kreator @Akademi 

Tahsin, @ngajilagi.id, @Tartiilaa, @Guru NgajiQu, dan @SyariHub.14 

             Berdasarkan observasi awal peneliti di SD Negeri 1 Godegan, Srandakan, 

Bantul ditemukan banyak peserta didik yang masih lemah pengetahuannya 

terkait tajwid ketika kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. Ketika guru 

meminta peserta didik membaca Surat At-Tin mereka membaca sesuai dengan 

hurufnya saja. Jadi tidak mengikuti kaidah hukum bacaan atau tajwid yang 

benar.15 

Ada pula peserta didik kelas V berinias DK dan AE pada saat dilakukan 

wawacara DK mengaku dirinya belum paham dengan macam-macam tajwid, 

bagaimana cara membacanya dan contohnya. Sehingga jika membaca Al-

Qur’an  atau surat dalam Al-Qur’an membaca seusai huruf hijaiyahnya saja.16 

Sedangkan AE mengaku pusing dengan materi tajwid, sulit dimengerti dan 

banyak sekali materinya.17  

 Berdasarkan realita yang ada, tentunya guru diharapkan dapat 

memberikan contoh dan pembahasan yang berhubungan dengan tajwid ayat-

ayat Al-Qur’an yang berkaitan. Sehingga guru juga dapat memanfaatkan media 

pembelajaran yang terkini dan efektif untuk membantu guru dalam 

 
14 Nita Suryantiwi. Mahasiswi Pendidikan Agama Islam.Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.Observasi Pra Penelitian. Srandakan. 4 Agustus 2022. 
15 Observasi awal peneliti di SD NEGERI 1 Godegan yang dilakukan pada Kamis, 11 Agustus 

2022. 
16 Wawancara Langsung dengan DK peserta didik kelas V yang dilakukan pada Kamis, 11 

Agustus 2022 
17 Wawancara Langsung dengan AE peserta didik kelas V yang dilakukan pada Kamis, 11 

Agustus 2022.  
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menyampaikan contoh serta penjelasan terkait materi pembelajaran. 

Penguasaan tajwid peserta didik juga diakui oleh guru PAI SD NEGERI 1 

Godegan Kapanewon Srandakan, Kabupaten Bantul masih lemah dan 

diperlukan penguatan.  

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Godegan, Kapanewon Srandakan, 

Kabupaten Bantul karena melihat dinamika kasus kelemahan peserta didik 

terkait mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi tajwid yang terjadi 

sehingga menimbulkan ketertarikan peneliti untuk mengetahui tentang 

pemanfaatan aplikasi TikTok dalam pembelajaran PAI untuk penguatan materi 

tajwid pada peserta didik yang terjadi agar dapat segera terselesaikan dan tidak 

berkelanjutan. 

Pada umumnya peserta didik akan meniru dan berjoget-joget seperti di 

fyp (for your page) Aplikasi TikTok. Apakah hal tersebut juga dilakukan oleh 

peserta didik atau aplikasi yang sedang ngetrend di berbagai kalangan tersebut 

dimanfaatkan dengan baik oleh mereka?.18 Dengan pemaparan berbagai 

permasalahan yang menarik peneliti untuk melakukan inovasi dan mencoba 

berkolaborasi media pembelajaran dan teknologi pembelajaran. Sehingga 

peneliti menetapkan judul“ Pemanfaatan Aplikasi TikTok Dalam Pembelajaran 

PAI Untuk Penguatan Materi Tajwid Pada Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 

Godegan Srandakan Bantul Yogyakarta “. 

 
18 Umrotul Latifah. (2022). Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Mengatasi Dampak Negatif 

Media Sosial Kelas VII MTs Ma’arif Mojopurno Ngariboyo Magetan. Skripsi. Jawa Timur: IAIN 
Ponorogo. hal. 34. 
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B. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka peneliti menarik rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana upaya guru dalam mengajarkan tajwid melalui aplikasi TikTok 

pada peserta didik kelas V SD Negeri 1 Godegan, Srandakan, Bantul, 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana respon peserta didik dalam pembelajaran PAI materi tajwid 

melalui aplikasi TikTok kelas V SD Negeri 1 Godegan, Srandakan, Bantul, 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

  Sesuai dengan fokus penelitian diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan upaya guru dalam mengajarkan tajwid melalui aplikasi 

TikTok pada peserta didik kelas V SD Negeri 1 Godegan, Srandakan, Bantul, 

Yogyakarta. 

2. Menganalisis respon peserta didik dalam pembelajaran PAI materi tajwid 

melalui aplikasi TikTok kelas V SD Negeri 1 Godegan, Srandakan, Bantul, 

Yogyakarta. 
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D. Kegunaan Penelitian 

    Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam: 

1. Secara Teoritis 

      Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah khazanah ilmiah yang 

berkaitan dengan manfaatkan aplikasi TikTok bagi peserta didik sebagai 

penguatan pembelajaran PAI materi tajwid. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Guru PAI 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan oleh guru sebagai 

pertimbangan dalam penentuan manfaatkan aplikasi TikTok bagi 

peserta didik sebagai penguatan pembelajaran PAI materi tajwid. 

b. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan peserta didik  

mampu mengaktualisasikan manfaatkan aplikasi TikTok dengan baik 

sehingga membuat peserta didik lebih mudah dalam menerima materi 

pelajaran.  

c. Bagi Peneliti yang Akan Datang 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai petunjuk, 

arahan maupun acuan serta bahan pertimbangan bagi peneliti yang 

akan datang dalam menyusun rancangan penelitian yang lebih baik lagi 

terkait manfaatkan aplikasi TikTok bagi peserta didik sebagai penguatan 

pembelajaran PAI materi tajwid. 
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BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 1 

Godegan, Srandakan, Bantul, Yogyakarta dengan memanfaatkan TikTok 

dalam  pembelajaran PAI untuk penguatan materi tajwid pada peserta 

didik Kelas V SD Negeri 1 Godegan Srandakan  Bantul Yogyakarta dapat 

disimpulkan: 

1. Penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI untu penguatan 

materi tajwid pada peserta didik Kelas V SD Negeri 1 Godegan 

Srandakan  Bantul Yogyakarta di era yang serba digital ialah 

menambah kesegaran peserta didik dalam proses belajar. Penggunaan 

media digital dalam pembelajaran PAI materi tajwid memiliki tiga 

tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

PAI. 

2. Ada empat manfaat aplikasi TikTok dalam  pembelajaran PAI untuk 

penguatan materi tajwid pada peserta didik Kelas V SD Negeri 1 

Godegan Srandakan  Bantul Yogyakarta sebagai berikut: 

a) Aplikasi TikTok bermanfaat dalam menumbuhkan nilai kreativitas 

yang ditampilkan dalam video-video pendek terkait materi tajwid 

alif lam (ال) dan mim mati (  .(مْ 

b) Peserta didik menyadari hukum bacaan alif lam (ال) atau mim mati 

(  .yang salah (مْ 
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c) Peserta didik mudah dalam membedakan hukum bacaan alif lam 

) dan mim mati (ال)  .dalam membaca Q.S Surat Al-Ma’un (مْ 

d) Aplikasi TikTok bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar 

kognitif yang dapat dilihat dari data penunjang berupa pre test dan 

post test pada mata pelajaran PAI materi tajwid. Guru dapat 

melihat hasil belajar psikomotorik peserta didik. Peserta didik 

mampu melafalkan hukum bacaan alif lam (ال) dan mim mati (  (مْ 

dengan tepat benar. 

B. Saran  

1. Bagi Sekolah 

      Pihak sekolah dalam menghadirkan banyak kegiatan yang 

positif tentunya harus diatur secara sistematis , menyenangkan, lebih 

melihat konsekuensi kedepannya seperti menegakkan kedisiplinan 

agar peserta didik tidak melanggar penggunaan media digital. 

2. Bagi Guru 

Dalam proses pembelajaran guru berperan sangat penting 

untuk menumbuhkan, membangkitkan dan memelihara pemanfaatan 

media digital atau media sosial bagi peserta didik dalam mempelajari 

materi tajwid. Adapun cara yang dapat dilakukan yaitu dengan 

menumbuhkan hasrat dan keinginan, dorongan dan kebutuhan, 

harapan dan cita-cita dengan menciptakan atau menyajikan kegiatan 
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menarik seperti penggunaan aplikasi TikTok sebagai upaya 

menyemimbangkan penggunaan teknologi. 

3. Bagi Peserta Didik 

      Tunjukkanlah hasrat dan rasa keingintahuan untuk mempelajari 

materi tajwid. Jika guru memberikan penjelasan dan memberikan 

tugas maka perhatikan dan kerjakan tugas dengan sungguh-sungguh. 

Tingkatkan dorongan dan kebutuhan dalam belajar dengan bertanya 

apabila tidak memahami materi dan bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran. 
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